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AGUNG TRY PRAYUDA. C.0512004. 2017. Peran Pemerintah Terhadap
Produksi Film Nasional 1965-1970. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini membahas tentang Peran Pemerintah Terhadap Produksi Film
Nasional Tahun 1965-1970. Peran yang dilakukan pemerintah terhadap produksi film
dilatarbelakangi oleh peristiwa menurunnya produksi film nasional yang diakibatkan
oleh film impor dan tekanan politik yang masuk kedalam dunia perfilman nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
melatarbelakangi terhambatnya perkembangan perfilman nasional dan apa dampak
dari faktor yang menyebabkan terhambatnya perkembangan perfilman nasional serta
mengetahui peran pemerintah dalam meningkatkan produksi film nasional pada tahun
1965-1970.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap yang
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu heuristik atau pengumpulan
sumber, yaitu pengumpulkan sumber-sumber sejarah melalui penelusuran dokumen
serta studi pustaka yang terkait dengan dunia perfilman nasional. Tahap kedua adalah
verifikasi atau kritik sejarah, yaitu memeriksa keaslian dan validitas sumber yang
diperoleh. Tahap ketiga adalah interpretasi berupa penafsiran terhadap data yang
diperoleh sehingga didapat fakta-fakta sejarah. Tahap keempat penulisan atau
historiografi, yaitu menyajikan fakta-fakta yang telah diperoleh dalam bentuk tulisan
sejarah.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan
terhambatnya perkembangan perfilman nasional dilatarbelakangi oleh masuknya film
impor yang berhasil memonopoli bioskop-bioskop di Indonesia sehingga film
nasional tidak mendapat tempat dalam menyajikan hasil karyanya. Selain film impor,
keadaan politik pada tahun 1957 yang menjadikan film sebagai alat penyampaian
konsep pemikirian suatu golongan yang berkuasa saat itu menjadikan orang-orang
film terbagi dua dalam konsep pemikiran di dunia film. Hingga tahun 1965, keadaan
dunia film belum membaik sampai terjadinya peristiwa Gestapu. Dengan terjadinya
peristiwa tersebut, pemerintah Orde Baru memberantas semua unsur komunis untuk
menstabilkan keadaan yang tidak kondusif tersebut. Pasca Gestapu, pemerintah
mengeluarkan kebijakan untuk membantu dunia perfilman dalam hal meningkatkan
jumlah produksi film nasional. Kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah
terbukti berhasil meningkatkan produksi film nasional pada tahun 1970 bersamaan
dengan dibuatnya film berwarna pada tahun itu. Tahun 1970 produksi film meningkat
jauh dari sebelumnya yang bisa dibilang pada tahun ini dunia perfilman mulai bangkit
dari keterpurukannya.
Kata kunci: Film, Pemerintah, Produksi, Nasional
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ABSTRACT
AGUNG TRY PRAYUDA. C.0512004. 2017. Goverment Role in The National
Film Production between 1965-1970. Thesis: Historical Science Department of
Cultural Science Faculty of Surakarta Sebelas Maret University.
This research discuss about goverment role in the National Film Production
between 1965-1970. What goverment do about the issue of national film production
based on the decrease of film production caused by foreign film invasion and the
politic pressure that go into national film production.
The purpose of this research is to know the background of what disturbed the
national film development and the effect of factor that obstruct national film
development, aslo to know goverment role to help increase the national film
production between 1965-1970.
This research employed historical method involving four interconnected
stages; Heuristic or source collection, i.e. collecting historical sources through
investigating document and spoken source related to national film prudiction issue
and library study. Verification or historical critique, examining originality and
validity of source obtained. Interpretation, i.e. interpreting the data obtained so that
historical facts were obtained. Writing or historiography, i.e. presenting the facts
obtained in the form of historical writing. Social science approach was applied to
analyze data as supporting science for historical science.
The result of this research show that foreign film invasion which is succsess
ruled every theatre in Indonesia caused the local film do not develop. Also the
political situation which use film as a media to propagandize a concept of dominant
group, that divide into two the way of thinking people behind the local film
production. After Gestapu, national film production is getting better and better. After
Gestapu the goverment reacted with publishing a policy to increase national film
production, with exterminate everything about communism as a purpose to stabilize
the situation. The policy succesfull increase national film production at 1970,
coinside with successfull of the first color film production. At 1970 national film
production increased considerably than before, also we can say this year was the
resurrection of national film production.
Key words: Film, Goverment, Production, National.
